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A. Latar Belakang Masalah

Matematika mempunyai peran yang sangat besar la@mdkehidupan
sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu penggtalain. Dengan tidak
mengesampingkan pentingnya disiplin ilmu lain, megka memberikan
sumbangan langsung dan mendasar terhadap bidangoneko kesehatan,
pertahanan, pendidikan, ilmu pengetahuan, teknolbgn lain-lain. Sering
disebutkan bahwa matematika adalah ratunya ilmu.kshtinya adalah
matematika sebagai sumber dan pelayan ilmu yamg la

Mengingat pentingnya matematika dalam pengembanganu
pengetahuan dan teknologi, maka matematika peplhdmi oleh semua lapisan
masyarakat. Oleh karena itu, matematika dijadikabagai salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari, terutama oleh sispada semua jenjang
pendidikan formal. Pernyataan tersebut berlandasgada asumsi bahwa
penguasaan matematika akan menjadi salah satuasaméwk mempelajari mata
pelajaran lain, baik pada jenjang pendidikan yamgna maupun jenjang
pendidikan yang lebih tinggDleh karena itu mutu pembelajaran matematika di
semua jenjang pendidikan perlu untuk ditingkatkamgar tujuan dari
pembelajarannya bisa tercapai secara optimal. &aj yidak kalah penting untuk

dilakukan adalah membuat para siswa menyadari perdan fungsi matematika



dalam mendukung perkembangan siswa, sehingga merekgdi lebih tertarik
untuk mempelajari matematika.

Matematika dengan berbagai peranannya menjadikéenmatika sebagai
ilmu yang sangat penting. Salah satu peranan mékemadalah sebagai alat
berpikir. Seperti yang dikatakan oleh Ruseffendi0O@ 94), bahwa matematika
penting sebagai pembimbing pola pikir maupun sabggembentuk sikap.
Menurut Wittegenstein (Fathoni, 2006), “Matematikarupakan metode berpikir
yang logis.” Selain itu, menurut Suherman (2003, 18latematika tumbuh dan
berkembang karena proses berpikir, oleh karendodika adalah dasar untuk
terbentuknya matematika.” Dalam perspektif inilalakan logika berkembang
menjadi matematika, sebagaimana disimpulkan olefirdde Russel (Fathoni,
2006), “Matematika adalah masa kedewasaan logg@argkan logika adalah
masa kecil matematika.” Dengan demikian, pembelajanatematika hendaknya
tidak terlepas dari prinsip-prinsip logika. Kusum@yukur, 2004) menyatakan
bahwa penguasaan prinsip-prinsip logika dapat matabamenghindari
kekeliruan penalaran, baik kekeliruan yang dilakulkdeh orang lain maupun
kekeliruan yang dilakukan oleh diri sendiri.

Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidildasar dan
pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkanasiagar sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupardiddania yang selalu
berkembang melalui latihan bertindak atas dasatifpem secara logis, rasional,
kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif (Pusk@002). Di samping itu, siswa

diharapkan dapat menggunakan matematika dan pkia mpatematika dalam



kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbéga pengetahuan yang
penekanannya pada penataan nalar dan pembentukap siswa serta
keterampilan dalam penerapan matematika.

Hal senada juga diungkapkan oleh Soedjadi (Sarazil®4) bahwa
pendidikan matematika memiliki dua tujuan besargyareliputi: (1) tujuan yang
bersifat formal yang memberi tekanan pada penataalar anak serta
pembentukan pribadi anak, dan (2) tujuan yang faérsaterial yang memberi
tekanan pada penerapan matematika serta kemampearegahkan masalah
matematika. Dari tujuan di atas terlihat bahwa matéa sangat penting untuk
menumbuhkan penataan nalar atau kemampuan belgjisr serta sikap positif
siswa yang berguna dalam mempelajari ilmu pengatahmaupun dalam
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan mempelajari matematika di sekolah, dihamapg&iswa dapat
meningkatkan kemampuan bernalar dan pola pikirfk@ena siswa akan
termotivasi untuk selalu berpikir kritis dan logisi berarti bahwa proses belajar
mengajar yang menumbuhkan sikap anak tentang keomamperpikir yang
sistematis dan logis sangat penting, karena kemamibperpikir anak semacam itu
diharapkan akan memudahkan belajar selanjutnyairSél, dengan berpikir
logis siswa dapat memecahkan masalah-masalah yiaadapi mereka dalam
kehidupan sehari-hari dan menerapkan matematika gliagblin ilmu lain.

Namun, berdasarkan fakta di lapangan, kemampuaenmasika siswa
secara umum tergolong rendah. Hasil penelitian iUtdvardhani, 2006)

menunjukkan bahwa baik secara keseluruhan maugkeiodipokkan menurut



tahap kognitif siswa, skor kemampuan siswa dalamalpean matematis masih
rendah. Terkait dengan masalah ini, Wahyudin (Me¥dti, 2003:2) menyatakan
bahwa salah satu kecenderungan yang menyebabkenlaejsiswa gagal dalam
menguasai materi-materi matematika adalah karesveaskurang menggunakan
nalar yang logis dalam menyelesaikan permasalahetemnatika. Siswa hanya
terbiasa dengan penghafalan rumus-rumus dan peghitusecara algoritma saja,
tanpa menggunakan keterampilan berpikirnya dalamenagkan konsep-konsep
matematika.

Pembelajaran matematika di sekolah seringkali kefgpada guru yang
menyampaikan informasi kepada siswanya. Kedudulkan fdngsi guru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas cenderung domindaivitas guru jauh lebih
banyak dibandingkan dengan aktivitas siswa. Prpeetbelajaran di kelas pada
umumnya masih berpusat pada guru, berlangsung sea kurang mendukung
pengembangan kemampuan siswa. Siswa dianggap selagi pembelajaran
yang hanya menerima apa yang disampaikan oleh §embelajaran seperti itu
tentunya dapat menghambat siswa untuk mengembardsan nalarnya dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapinya.

Penggunaan metode pembelajaran yang kurang vanagifiyebabkan
kecenderungan siswa yang pasif, kurang termotidatam belajar (terutama
belajar matematika), serta kurang teroptimalkarkgaampuan siswa dalam hal
berpikir kritis, kreatif, analitis dan logis. Bilkondisi ini terus berlangsung, akan
terjadi sifat pasif pada siswa yang mengakibatlkeaimbatnya kemampuan

berpikir kritis dan logis siswa terhadap berbag&iimasi yang datang padanya.



Dalam draf panduan Kurikulum Tingkat Satuan Petdidi(Puskur, 2007)

dituliskan bahwa pembelajaran matematika di sekolamiliki tujuan agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatatar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luakesat, efisien, dan tepat

dalam pemecahan masalah.

. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun, laiau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika.

. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahaasalah,

merancang model matematika, menyelesaikan modeldarafsirkan solusi

yang diperoleh.

..Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelrafi@gatau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.

. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daleehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dataempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzesalah.

Untuk mencapai tujuan di atas, pembelajaran matkan&tarus mampu

mengembangkan seluruh komponennya agar senanggdansdengan tujuan

tersebut atau dalam tataran yang lebih khusus dgpat mencapai standar

kompetensi yang ditetapkan untuk suatu pokok bahasatematika. Tercapai

atau tidaknya hal tersebut tentu dipengaruhi olahyak faktor yang saling

terkait, baik dalam domain input, proses maupuputypembelajaran. Ruseffendi



(2006: 9) menyebutkan ada sepuluh faktor yang meggrehi siswa dalam

belajar matematika, yaitu : kecerdasan siswa, gasidelajar siswa, bakat yang
dimiliki siswa, kemauan belajar siswa, minat siseaa penyajian materi, pribadi
dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensj genta kondisi masyarakat
luas.

Slameto (Fauziah, 2008: 3) menyatakan bahwa perabmiayang efektif
adalah pembelajaran yang dapat membantu siswa umtgkingkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan ebgaran yang ingin
dicapai. Agar kegiatan pembelajaran menjadi efekéifta kemampuan siswa
dapat berkembang secara optimal, sebaiknya padidiememilih, menentukan
dan mengembangkan metode pembelajaran yang tepatlisiessuaikan dengan
kemampuan matematis siswa yang merupakan sasargralan dituju.

Perlu diupayakan agar guru matematika memilih neetpdmbelajaran
yang mampu menciptakan situasi pembelajaran yangusif serta berorientasi
pada aktivitas siswa sehingga mampu merangsandoegukir siswa. Selain itu,
perlu diusahakan perbaikan pembelajaran siswa dengengubah paradigma
mengajar menjadi paradigma belajar, yaitu pemb®laja yang lebih
memfokuskan pada proses pembelajaran yang mengaktibiswa untuk
menemukan kembalirginvent) konsep-konsep matematis, melakukan refleksi,
abstraksi, formalisasi, dan aplikasi. Proses meifgak siswa ini dapat
dikembangkan dengan membiasakan siswa menggunadaikib logis dalam
setiap melakukan kegiatan belajarnya. Kebiasaag gdakukan berulang-ulang

akan membentuk karakter siswa dalam bagaimana Koerpiberbuat, dan



bertindak sebagai perwujudan aplikasi pemahamarkuménjawab segala bentuk
kebutuhan dan persoalan yang dihadapinya. Oleln&aite, diharapkan guru
secara dini dapat melakukan proses pembelajarag gapat meningkatkan
kemampuan berpikir matematika siswa terutama kermamperpikir logis.

Dari uraian di atas, dapat kita katakan bahwa untoknunjang
keberhasilan pembelajaran tersebut, diperlukan yadarsuatu metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuanmmatisesiswa. Salah satu
alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakertuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah metode penemuan herginDalam penemuan
terbimbing, siswa didorong untuk berpikir sendmenganalisis sendiri sehingga
dapat menemukan suatu konsep atau prinsip umum adsetén hasil
penemuannya. Dalam metode penemuan terbimbing, Dartindak sebagai
pembimbing dan petunjuk jalan untuk membantu sisgar mempergunakan ide,
konsep dan keterampilan yang sudah mereka pela@belumnya untuk
menemukan suatu konsep baru. Melalui penerapandem@@nemuan terbimbing
dalam pembelajaran matematika, diharapkan dapatciptakan suasana
pembelajaran sehingga informasi, keterampilan damsdép yang disampaikan
menjadi bermakna dan relevan bagi siswa dengan roamaberi kesempatan
kepada para siswa untuk menemukan dan menerap&amadceka sendiri, serta
suasana pembelajaran yang mampu menjadikan siswaliknkeberanian dan
dengan penuh kesadaran belajar menggunakan straiegendiri. Guru dapat
memberi “tangga”’ kepada siswa agar dapat digunakdok naik menuju ke

pemahaman yang lebih tinggi, tetapi dengan memdmarkiswa sendiri yang



“‘memanjatnya”. Dengan demikian, secara tidak langskemampuan berpikir
siswa dapat meningkat terutama berpikir logis dat@etematika.

Berdasarkan pada uraian di atas tentang pentingaysampuan berpikir
logis dan hubungannya dengan pembelajaran matematiklalui metode
penemuan terbimbing, peneliti ingin mengkaji bagme penerapan metode
penemuan terbimbing dalam pembelajaran matemagkaadap kemampuan

berpikir logis siswa SMP.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagé#kiter

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampugpikibelogis yang
signifikan antara siswa yang mendapat pembela@gagan metode penemuan
terbimbing dan siswa yang mendapat pembelajarangatenmetode
ekspositori?

2. Bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan berfajgis siswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika dengan merggunanetode
penemuan terbimbing?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran makamatiengan
menggunakan metode penemuan terbimbing?

Untuk menghindari luasnya masalah yang dikaji dgt@melitian ini, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pokdiaban bangun ruang sisi datar

dan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMR&ti 3 Lembang.



C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tdararpenelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Ada atau tidak adanya perbedaan peningkatan kensanfy@rpikir logis antara
siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggumnadtte penemuan
terbimbing dengan siswa yang mendapatkan pembatajanenggunakan

metode ekspaositori.

. Kualitas peningkatan kemampuan berpikir logis sisyeamg mendapatkan

pembelajaran matematika dengan metode penemuamibanh.

. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika demgaggunakan metode

penemuan terbimbing.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardesttaranya:

. Bagi Siswa

Melalui pembelajaran matematika dengan menggunakatode penemuan
terbimbing diharapkan kemampuan berpikir logis sisdapat meningkat
sehingga berdampak pada meningkatnya prestasi abelsiswa dan

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap matematika

. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan damerdjan dalam memilih
metode dan merancang model pembelajaran yang ledibrientasi pada

aktivitas siswa sehingga dapat meningkatkan kemamparpikir siswa.
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3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatidan dikembangkan di
sekolah, baik untuk mata pelajaran matematika maomta pelajaran lainnya.
4. Bagi Peneliti
Menambah wawasan tentang pembelajaran matematii@ ry@ngarah pada
pengembangan kemampuan berpikir siswa sehinggat dapaingkatkan
kemampuan berpikir logis siswa, motivasi, dan g®dielajar siswa, sekaligus

dapat mempraktikan dan menerapkannya dalam peratsianatematika.

E. Definis Operasional
Untuk memperjelas variabel-variabel yang terdapdard penelitian ini,
maka penulis memberikan penjelasan istilah yangndigan, sebagai berikut:
1. Berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan berpiktuk mengemukakan
sesuatu yang benar secara rasional dengan melibahgan antar fakta dan
disertai argumentasi untuk memperoleh suatu kedanpu
2. Metode Penemuan Terbimbing
Metode penemuan terbimbing adalah metode pembatajdr mana siswa
menemukan sendiri tentang suatu pola, aturan dasefomatematika melalui
serangkaian pengalaman dan pengetahuan yang disigika, tetapi dalam

proses menemukannya siswa masih tetap mendapatkbim@an dari guru.



